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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran umum penggunaan lensa Progresif
terhadap kenyamanan penglihatan pada pelanggan kacamata di Optik Benggala, Kota
Serang - Banten . Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan kacamata Optik
Benggala yang menggunakan kacamata Progresif atau lensa double focus. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pengambilan data melalui
observasi. Sistem pengambilan sampel yang digunakan adalah metode simple random
sampling yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik
deskriptif. Hasil yang dicapai sebanyak 91,6% responden merasa nyaman ketika
menggunakan kacamata progresif dengan penitikan di pupil distance. Hal tersebut
membuktikan bahwa dengan penempatan fiting cross pada pupil distance di lensa
progresif lebih nyaman bagi pasien.

Kata kunci ; progresiv ; kenyamanan penglihatan ; Pupil distance

ABSTRACT

This study to determine the general description of the use of Progressive lenses on visual
comfort in eyeglass customers at Benggala Optics, Serang City - Banten. The population
in this study were all customers of Benggala Optical glasses who use Progressive glasses
or double focus lenses. The method used in this study is a qualitative method by collecting
data observasi. The sampling system used is simple random sampling method which is
carried out randomly without regard to the existing strata in the population. The analysis
used in this research is descriptive statistical analysis. The results achieved were 91.6%
of respondents felt comfortable when using progressive glasses with a pinpoint at the
pupil distance. This proves that by placement fitting cross the pupil distance in
progressive lenses it is more comfortable for patients..

Keywords ; progressive ; visual comfort ; pupil distance
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1.1  Latar Belakanng

Di era digital kacamata merupakan bagian penting dalam menunjang kreatifitas
dan kelancaran dalam beraktivitas. Ketika seseorang memasuki usia 40 tahun, mereka
akan mengalami kelainan mata presbiopia. Penurunan fungsi penglihatan pada usia lanjut
sudah banyak diketahui dan mendapat perhatian khusus pada populasi tua. Penurunan
fungsi penglihatan ini disebut dengan presbiopia.

Presbiopia adalah kondisi dimana mata kehilangan kemampuan progresif untuk
mengfokuskan objek dekat seiring pertambahan usia (Olly C: 2018). Berdasarkan
observasi lapangan Poli Mata RSUD Serang, dr Drajat Prawiranegara, jumlah penerita
preshiopia masuk dalam kategori diagnosa sepuluh besar terbanyak tiap tahunnya, yaitu
sekitar 28% dari kunjungan.

Salah satu cara mengatasi kelainan presbiopia adalah dengan menggunakan
kacamata double focus atau tri focus. Kacamata ini berfungsi untuk membantu pasien
dalam penglihatan jauh dan dekat dalam satu kaca mata. Jenis lensa double focus ada dua
yaitu kriptok dan flat top. Sedangkan lensa tri focus biasanya menggunakan lensa
progresif. Menurut survei lapangan yang dilakukan di Optik Benggala di Serang,
penderita presbiopia pasien cenderung memilih lensa progresif dikarenakan desain
kacamata dengan lensa progresif lebih menarik dan tidak ada efek lompatan saat
menggunakan kacamata tersebut.

Pada saat pemasangan lensa progresif pada bingkai kacamata, dibutuhkan
ketepatan fokus supaya konsumen merasa nyaman dalam pemakaiannya. Oleh karena itu,
diperlukan penitikan fokus pada sampel lensa yang ada di bingkai kacamata supaya fokus
tidak bergeser.

Dalam penitikan fokus ini harus memperhatikan, posisi kacamata agar tepat dan
nyaman dipakai oleh konsumen. Hal ini bertujuan agar titik fokus tidak bergeser pada
saat pemakaian kacamata.

Pengukuran PD ini perlu dilakukan agar pada saat melihat jauh dan melihat dekat,
pemakai kacamata merasa nyaman menggunakan lensa koreksinya. Hal ini berhubungan

dengan posisi mata ketika melihat jauh dan melihat dekat yang berbeda. Ketika melihat
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